
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IV.1 Kesimpulan 

Dalam proses pengerjaan proyek kerja praktik yang telah dilakukan         

bersama rekan, penulis menjumpai tahapan penting ketika menjalankan peran         

sebagai graphic designer dan video editor. Tahapan yang penulis maksud ini           

adalah tahapan pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Dalam menjalankan          

peran sebagai graphic designer, pada tahap pra produksi penulis mempersiapkan          

keseluruhan desain dengan membuat moodboard sebagai pedoman dalam proses         

mendesain. Moodboard ini nantinya akan digabungkan bersama dengan konsep         

konten yang telah dibuat oleh rekan, yaitu Rhani. Setelah melewati tahap pra            

produksi, masuklah ke tahap produksi dimana penulis mulai masuk pada proses           

desain. Dalam tahapan produksi ini, penulis menggunakan aplikasi Adobe         

Photoshop untuk menghasilkan karya visual yang kreatif dan komunikatif . Tahap           

yang ketiga sekaligus terakhir adalah pasca produksi yang menjadi penting agar           

dalam melanjutkan desain berikutnya, penulis tidak melakukan kesalahan yang         

sama dan dapat menghasilkan karya visual yang lebih baik lagi. 

Sedangkan peran penulis sebagai video editor , tidak jauh berbeda dengan          

sebelumnya, akan melewati tiga tahap penting seperti yang telah penulis di atas.            

Pertama, pada tahap pra produksi, penulis sebagai video editor perlu memahami           

terlebih dahulu konsep ide yang diinginkan oleh content writer kemudian penulis           

menata dan mengumpulkan potongan video yang berhasil direkam. Penulis juga          
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harus memperhatikan kualitas video yang baik agar pesan dapat tersampaikan          

dengan baik. Terakhir, pada tahap ketiga ada pasca produksi dimana penulis           

memasuki tahapan penyuntingan video dengan melakukan proses kombinasi,        

memotong, hingga membangun suasana sesuai konsep yang diinginkan. Agar         

selalu menghasilkan karya audio visual yang baik, penulis melakukan review          

video supaya tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 

Dari awal pengerjaan proyek kerja praktik ini, penulis menemukan banyak          

sekali pembelajaran, terutama dalam proses pengerjaan konten visual maupun         

audio visual. Penulis diharuskan dapat menghasilkan karya yang kreatif dan          

komunikatif agar target sasaran dapat membaca dengan nyaman serta pesan          

tersampaikan dengan baik. Dapat ditarik kesimpulan bahwa penulis dapat         

mengaitkan keseluruhan proses produksi konten kreatif visual dan audio visual di           

media sosial Instagram @rangkul.corak sesuai dengan teori-teori yang digunakan         

sebagai pedoman kerja praktik ini. Penulis memahami dan mengerti betul          

bagaimana cara kerja graphic designer dan video editor dalam produksi konten           

kreatif. 

 

IV.2 Saran 

Penulis sebagai graphic designer dan video editor dalam proyek kerja          

praktik ini merasa telah melaksanakan tugas dengan baik dan menghasilkan          

output konten kreatif di feeds Instagram sesuai dengan harapan. Namun penulis           

merasa masih terdapat banyak sekali kekurangan yang seharusnya dapat         

diperbaiki, seperti variasi desain yang kurang beragam, pemotongan video yang          
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masih kasar, bahkan sempat terjadinya salah paham antara penulis bersama rekan.           

Penulis selalu berharap agar kedepannya penulis dapat memperbaiki kesalahan         

penulis sehingga dapat menghasilkan karya yang lebih menarik. 
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